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E. Dr. Chontina Siahaan., SH., M.Si.  

F. Pemaknaan Tato Sebagai Bentuk Komunikasi Non-Verbal (Studi Etnografi 

Tentang Tato di Kecamatan Siberut Selatan, Kabupaten Kepulauan Mentawai) 

  

 

Tato dalam suku Mentawai disebut dengan ‘titi’ yang memiliki fungsi 

sebagai simbol komunikasi non-verbal melalui motif tato yang ditorehkan pada 

tubuh orang Mentawai. Bagi suku Mentawai tato merupakan simbol 

keseimbangan dan keharmonisan manusia dengan alam yang sarat akan makna 

yang terhubung dengan kepercayaan leluhur ‘Arat Sabulungan’. Suku Mentawai 

menganggap bahwa tato tradisional Mentawai merupakan simbol identitas jati diri 

suku yang menjelaskan asal suku atau wilayah, status sosial dalam masyarakat 

yang  menunjukkan tato seorang tetua adat atau seorang sikerei berbeda dengan 

tato yang berprofesi sebagai pemburu, bentuk ekspresi seni yang menganggap tato 

sebagai pakaian abadi yang akan dibawa mati. Dari realitas ini, peneliti tertarik 

untuk mengkaji lebih jauh dalam penelitian yang berjudul “Pemaknaan Tato 

Sebagai Bentuk Komunikasi Non-Verbal (Studi Etnografi Tentang Tato di 

Kecamatan Siberut Selatan, Kabupaten Kepulauan Mentawai).” 

 

Landasan teori yang digunakan untuk menjawab permasalahan tentang 

“mengapa masyarakat Mentawai menggunakan tato sebagai bentuk komunikasi 

non-verbal dan bagaimana masyarakat Mentawai memaknai tato?” adalah teori 

komunikasi non-verbal, interaksi simbolik dan etnografi.  Metode yang digunakan 

adalah kualitatif dengan pendekatan etnografi melalui observasi partisipasi dan 

wawancara dengan informan (tetua adat dan juga sikerei). 

 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa secara personal orang Mentawai 

memakai tato tradisional Mentawai karena anjuran orang tua yang bersifat turun-

temurun dalam sebuah kehidupan keluarga di Mentawai. Secara umum, untuk 

menceritakan pengalaman hidup, pekerjaan atau profesi melalui motif tato yang 

ditorehkan pada tubuh sebagai simbol atau tanda, ciri khas orang Mentawai yang 

membedakan orang Mentawai dengan orang lain.  Tato tradisional Mentawai 

dimaknai sebagai penghormatan kepada alam melalui motif tato yang ditoreh pada 

tubuh merupakan representasi dari bentuk alam, pakaian abadi orang Mentawai 

yang bisa dibawa sampai mati dan juga dimaknai sebagai simbol kedewasaan; 

kemandirian; kekuatan serta kebijaksanaan.  
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ABSTRACT 
 

 

A. Esmat Wandra Sakulok (1071650035) 

B. FISIPOL/Communication Studies /Public Relations 

C. xix + 71 Pages + 5 Attachments  

D. 34 books + 2 theses + 5 webs 

E. Dr. Chontina Siahaan., SH., M.Si.  

F. The Meaning of Tattoo as a Form of Non-Verbal Communication 

(Ethnographic Study of Tattoos in South Siberut District, the Regency of 

Mentawai Island) 

 

  

 Tattoo in the Mentawai tribe is called "titi" which has a function as a 

symbol of non-verbal communication through tattoo motifs inscribed on the 

people of Mentawai's body. For the Mentawai tribe, tattoo is a symbol of human 

balance and harmony with the nature, which is full of meaning connected with the 

ancestral belief of "Arat Sabulungan". The Mentawai tribe considers that 

traditional Mentawai tattoo is a symbol of ethnic identity that explains ethnic 

origin or territory, social status in society that shows an indigenous elder or a 

sikerei’s tattoo is different from a hunter’s tattoo, an expression of art that 

considers tattoos as eternal clothing that will be taken to death. From this reality, 

researchers are interested in studying further in a study entitled "The Meaning of 

Tattoos as a Form of Non-Verbal Communication (Ethnographic Study of Tattoos 

in the District of South Siberut, Mentawai Islands District)." 

 

 The theoretical basis used to answer the problem of "why does the 

Mentawai community use tattoos as a form of non-verbal communication, and 

how does the Mentawai community interpret tattoos?" is a theory of non-verbal 

communication, symbolic interaction and ethnographic. The method used is 

qualitative with an ethnographic approach through observation of participation 

and interviews with informants (traditional elders and also sikerei). 

 

 The results of the study revealed that Mentawai people personally used 

traditional Mentawai tattoos because of their parents' suggestions, given 

hereditarily in a family life in Mentawai. In general, it is to tell about life 

experiences, work or profession through a tattoo motif that is inscribed on the 

body as a symbol or sign, the Mentawai characteristic distinguishes Mentawai 

people from others. Mentawai traditional tattoos are interpreted as a tribute to 

nature through a tattoo motif that is inscribed on the body. It is a representation of 

the natural form, eternal clothing of the Mentawai people who can be brought to 

death and also interpreted as a symbol of maturity; independence; strength and 

wisdom. 
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